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One of the key indicators in measuring the development of cooperatives 
from year to year is by examining the amount of Surplus Earnings (SHU). 
This study aims to determine the impact of equity capital on Surplus 
Earnings (SHU) in the Credit Union Cooperative members of the 
Indonesian Credit Union Cooperative Center (PUSKOPCUINA). The 
research method used is a quantitative approach, relying on data 
obtained from financial reports, such as the Balance Sheet and Income 
Statement for the year 2023. To analyze the data, simple linear 
regression analysis was employed. Based on the analysis, the influence 
of equity capital on Surplus Earnings (SHU) shows that the data is 
normally distributed with an R coefficient of 0.894, which means that 
equity capital has an impact on SHU of 89.4%, while the remaining 10.6% 
is influenced by other factors. The hypothesis testing results show that 
there is a significant relationship between equity capital and Surplus 
Earnings (SHU). 

 
Abstrak  

Salah satu indikator utama dalam mengukur perkembangan koperasi dari tahun ke tahun adalah dengan 
melihat besarnya Sisa Hasil Usaha (SHU). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 
pengaruh modal sendiri terhadap Sisa Hasil Usaha (SHU) pada Koperasi Credit Union anggota Pusat 
Koperasi Credit Union Indonesia (PUSKOPCUINA). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif dengan mengandalkan data yang diperoleh dari laporan keuangan, seperti 
Neraca dan Laporan Laba Rugi tahun 2023. Untuk menganalisis data, digunakan teknik analisis regresi 
linier sederhana. Berdasarkan hasil analisis, pengaruh modal sendiri terhadap Sisa Hasil Usaha (SHU) 
menunjukkan bahwa data terdistribusi secara normal dengan koefisien R sebesar 0,894, yang berarti 
Modal Sendiri memiliki pengaruh terhadap SHU sebesar 89,4%, sementara 10,6% sisanya dipengaruhi 
oleh faktor lainnya. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 
modal sendiri dan Sisa Hasil Usaha (SHU). 
 
Kata Kunci: Koperasi, Modal Sendiri, Sisa Hasil Usaha (SHU) 
 

PENDAHULUAN 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 1992 Pasal 1 Ayat 1 menyebutkan bahwa 

koperasi adalah badan usaha yang terdiri dari individu atau badan hukum yang memiliki peran dalam 
pembangunan ekonomi nasional, dengan berlandaskan pada Pancasila dan UUD 1945. 

Koperasi berfungsi sebagai lembaga yang mengorganisir kegiatan ekonomi anggotanya 
berdasarkan prinsip-prinsip koperasi, yakni gotong royong, kekeluargaan, dan keadilan. Koperasi 
bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan anggotanya melalui usaha yang dijalankan secara 
bersama-sama, dengan memberikan kebebasan kepada setiap individu atau badan hukum untuk 
menjadi anggota, serta menjamin hak-hak anggotanya. 

Sebagai sebuah gerakan ekonomi rakyat, koperasi memiliki peran yang sangat penting dalam 
perekonomian nasional. Keberadaannya diharapkan dapat memperkuat struktur ekonomi nasional 
yang berbasis pada Pancasila, dengan memperhatikan kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh. 
Oleh karena itu, koperasi tidak hanya berfokus pada keuntungan individu, tetapi juga berorientasi pada 



Journal of International Multidisciplinary Research                                             Vol: 3 No: 01 Januari 2025
       

https://journal.banjaresepacific.com/index.php/jimr 2 

 

kepentingan bersama, termasuk dalam meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan sosial 
anggotanya. 

Peran koperasi dalam pembangunan ekonomi nasional juga tercermin dari kontribusinya 
terhadap perekonomian masyarakat, baik dalam skala lokal maupun nasional. Melalui kegiatan usaha 
yang produktif dan efisien, koperasi dapat mendukung penciptaan lapangan kerja, pengembangan usaha 
kecil dan menengah, serta penyediaan berbagai layanan yang diperlukan masyarakat. 

Menurut Jumaidi (2021:3), koperasi merupakan sebuah badan usaha yang berfungsi untuk 
mengorganisasi dan mengelola pemanfaatan sumber daya ekonomi yang dimiliki oleh anggotanya, 
dengan mengedepankan prinsip-prinsip koperasi serta kaidah-kaidah ekonomi dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup anggotanya. Tujuan utamanya adalah untuk memperbaiki kualitas hidup 
masyarakat, terutama di daerah tempat koperasi tersebut berada, secara keseluruhan. 

Oleh karena itu, koperasi memiliki peran yang sangat penting sebagai gerakan ekonomi rakyat 
yang tidak hanya berorientasi pada keuntungan semata, tetapi juga pada kesejahteraan sosial 
anggotanya. Sebagai sebuah badan usaha yang berbasis pada kekeluargaan, koperasi bertujuan untuk 
menciptakan keseimbangan antara kebutuhan ekonomi dan sosial anggotanya. 

Dalam konteks koperasi di Indonesia, salah satu jenis koperasi yang banyak berkembang adalah 
Koperasi Simpan Pinjam. Koperasi ini memiliki fungsi utama untuk memberikan layanan simpanan dan 
pinjaman kepada anggotanya dengan tujuan untuk mendukung kegiatan ekonomi mereka. Melalui 
koperasi simpan pinjam, anggota dapat memperoleh akses modal yang lebih mudah dan dengan bunga 
yang lebih ringan dibandingkan dengan lembaga keuangan lainnya. 

Sebagai sebuah badan usaha, koperasi tidak hanya berfungsi untuk memenuhi kebutuhan 
ekonomi anggotanya, tetapi juga untuk berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi nasional. Oleh 
karena itu, koperasi harus mampu beradaptasi dengan dinamika pasar dan perkembangan ekonomi 
global, serta memiliki manajemen yang baik untuk memastikan keberlanjutan usaha dan kesejahteraan 
anggota. 

Namun, tantangan yang dihadapi oleh koperasi tidaklah sedikit. Persaingan dengan lembaga 
keuangan lain dan kebutuhan untuk menjaga prinsip-prinsip koperasi yang mengutamakan kepentingan 
anggota sering kali menjadi kendala dalam pengembangan koperasi. Oleh karena itu, pemerintah 
diharapkan dapat menciptakan iklim usaha yang mendukung perkembangan koperasi yang sehat dan 
berkelanjutan, agar koperasi dapat terus memberikan manfaat bagi anggota dan masyarakat pada 
umumnya. 

Menurut Iqbal et al. (2023), Sisa Hasil Usaha (SHU) Koperasi adalah pendapatan yang diperoleh 
koperasi selama satu tahun buku, setelah dikurangi dengan biaya-biaya operasional dan penyusutan 
yang terjadi selama periode tersebut. SHU sering dise.but juga se.bagai laba be.rsih. Se.bagian dari SHU ini 
akan disisihkan untuk cadangan dana kope.rasi, jumlah yang disisihkan dite.ntukan me.lalui ke.putusan 
rapat anggota. Be.saran SHU yang dipe.role.h kope.rasi me.nggambarkan kontribusi anggota te.rhadap 
kope.rasi se.lama satu pe.riode. atau tahun te.rte.ntu. De.ngan de.mikian, SHU me.njadi indikator pe.nting 
untuk me.nilai se.jauh mana kope.rasi be.rhasil dalam me.njalankan ke.giatan usahanya dan se.be.rapa 
e.fe.ktif pe.nge.lolaannya dalam me.ningkatkan ke.se.jahte.raan anggotanya. 

Se.bagian dari SHU ini disisihkan untuk cadangan dana kope.rasi yang jumlahnya te.lah dise.pakati 
me.lalui rapat anggota. Be.saran SHU yang dipe.role.h se.suai de.ngan kontribusi anggota te .rhadap kope.rasi 
dalam satu pe.riode. atau tahun te.rte.ntu. SHU yang didapat kope.rasi dapat me.njadi ukuran se.jauh mana 
kope.rasi be.rhasil dalam me.njalankan ke.giatan usahanya (Astuti & Aviandi, 2020). 

SHU yang tinggi diharapkan dapat me.njamin ke.langsungan usaha kope.rasi. Be .sar ke.cilnya SHU 
akan me.me.ngaruhi kope.rasi, kare.na ke.tika SHU be.sar dan dike.lola de.ngan baik, hal te.rse.but dapat 
me.nandakan bahwa kope.rasi te.rse.but be.rhasil dan profe.sional. Ole.h kare.na itu, banyak faktor yang 
pe.rlu dipe.rhatikan, salah satunya adalah faktor modal se.ndiri. Modal se.ndiri me.mainkan pe.ran pe.nting 
dalam pe.ningkatan SHU, se.bagaimana yang diungkapkan ole.h Bustani & Firdaus (2020), yang 
me.nyatakan bahwa modal se.ndiri sangat krusial bagi ke.be.rhasilan dan ke.be.rlanjutan kope.rasi. Untuk 
me.ningkatkan SHU, kope.rasi me.mbutuhkan modal yang cukup untuk me.me.nuhi ke.butuhan anggota 
atau untuk me.mbe.rikan pinjaman ke.pada anggota. Kope.rasi dapat sukse.s me.nse.jahte.rakan anggotanya 
jika me.miliki modal yang cukup dalam me.njalankan aktivitas usahanya. Modal se.ndiri me.rupakan 
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kontribusi dari se.luruh anggota kope.rasi dalam be.ntuk simpanan pokok dan simpanan wajib. Modal 
yang dibutuhkan bisa be.rasal dari simpanan pokok, simpanan wajib, dana cadangan, dan hibah. Se.makin 
be.sar modal yang te.rkumpul, se.makin be.sar pula pe.luang untuk me.mpe.rluas usaha, yang pada akhirnya 
akan me.ningkatkan usaha kope.rasi dan, de.ngan de.mikian, me.ningkatkan SHU (Se.tiawan, 2004:40). 

Pe.ne.litian ini dilakukan pada Kope.rasi Cre.dit Union yang me.rupakan anggota Pusat Kope.rasi 
Cre.dit Union Indone.sia (PUSKOPCUINA). PUSKOPCUINA adalah le.mbaga yang te.rbe.ntuk dari gabungan 
be.be.rapa Cre.dit Union (CU) di Indone.sia yang me.miliki tujuan yang sama dalam me.mbantu anggota 
untuk me.ningkatkan ke.se.jahte.raan me.re.ka se.ndiri se.rta me.mbe.rikan dampak positif bagi masyarakat 
se.kitar. Pe.r 31 De.se.mbe.r 2023, PUSKOPCUINA me.miliki 46 Kope.rasi Cre.dit Union (CU) anggota, de.ngan 
total anggota me.ncapai 581.266 orang dan total ase.t yang dimiliki se.be.sar Rp 8.001.120.910.901. 

 
METODE 

Me.tode. yang digunakan dalam pe.ne.litian ini adalah pe.nde.katan kuantitatif, yang be.rtujuan 
untuk me.nganalisis hubungan antar variabe.l de.ngan me.nggunakan te.knik analisis Re.gre.si Line.ar. 
Pe.ne.litian ini dilakukan pada Pusat Kope.rasi Cre.dit Union Indone.sia (PUSKOPCUINA). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Teori Stakeholder 

Stake.holde.r me.rujuk pada ke.lompok atau individu yang me.miliki pe.ngaruh te.rhadap atau 
dipe.ngaruhi ole.h pe.ncapaian tujuan suatu organisasi. Te.ori stake.holde.r me.nje.laskan bahwa se.buah 
pe.rusahaan tidak hanya be.rtanggung jawab untuk me.maksimalkan ke.untungan bagi pe.milik dan 
inve.stor, yang biasa dise.but se.bagai share.holde.rs, te.tapi juga be.rke.wajiban untuk me.mbe.rikan manfaat 
ke.pada masyarakat, lingkungan, se.rta pe.me.rintah, yang dise.but se.bagai stake.holde.rs. 

Me.nurut te.ori ini, pe.rusahaan dianggap se.bagai e.ntitas yang be.rope.rasi tidak hanya untuk 
ke.pe.ntingan inte.rnalnya, te .tapi juga wajib me.mbe.rikan manfaat ke.pada se.mua pihak yang 
be.rke.pe.ntingan atau stake.holde.r-nya. Stake.holde.r di sini me.ncakup kre.ditor, pe.masok, pe.me.gang 
saham, konsume.n, masyarakat, pe.me.rintah, dan pihak-pihak te.rkait lainnya. Istilah "stake.holde.r" 
pe.rtama kali dipe.rke.nalkan pada tahun 1963 ole.h Stanford Re.se.arch Institute. dan dide.finisikan se.bagai 
ke.lompok yang dapat me.mbe.rikan dukungan te.rhadap e.ksiste.nsi suatu organisasi (Harmoni, 2018: 
240). 

 
Pengertian Koperasi 

Se.cara e.timologi, kata kope.rasi be.rasal dari bahasa Latin "Coope.rate.", yang dalam bahasa Inggris 
me.njadi "Coope.rative.". "Co" be.rarti be.rsama dan "ope.ration" be.rarti be.ke.rja, se.hingga "Coope.ration" 
be.rarti be.ke.rja atau be.rusaha be.rsama-sama. Se.cara umum, kope.rasi dapat dipahami se.bagai suatu 
organisasi yang te.rdiri dari individu atau badan hukum yang me.mbe.rikan ke.be.basan bagi anggotanya 
untuk be.rgabung dan ke.luar, se.rta be.ke.rja sama dalam se.mangat ke.ke.luargaan untuk me.ningkatkan 
ke.se.jahte.raan anggotanya. 

Me.nurut Undang-Undang No. 25 Tahun 1992, kope.rasi adalah se.buah pe.rkumpulan yang 
be.ranggotakan orang atau badan hukum yang be.rusaha untuk me.mpe.rbaiki ke.se.jahte .raan anggotanya 
de.ngan cara be.rusaha be.rsama dalam prinsip-prinsip kope.rasi. 

 
Modal Sendiri 

Se.tiap ke.giatan usaha me.me.rlukan modal se.bagai pe.ngge.rak utama ope.rasionalnya. Modal ini 
digunakan untuk me.mbiayai ke.giatan yang dilakukan ole.h badan usaha, te.rmasuk kope.rasi, guna 
me.mpe.role.h hasil atau laba yang diinginkan. Ole.h kare.na itu, kope.rasi pe.rlu be.rusaha untuk 
me.ningkatkan modal usaha me.re.ka. Modal yang me.madai akan me.mbantu kope.rasi dalam me.njalankan 
aktivitasnya se.cara le.bih e.fisie.n. 

Me.nurut Bustani & Firdaus (2020: 35), modal se.ndiri be.rasal dari simpanan wajib, simpanan 
pokok, dana cadangan, dan hibah, se.me.ntara modal pinjaman bisa dipe.role.h dari anggota, kope.rasi lain, 
bank, le.mbaga ke.uangan lainnya, pe.ne.rbitan obligasi, se.rta sumbe.r lain yang sah. 
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Bagi kope.rasi, modal se.ndiri adalah sumbe.r pe.ndanaan utama. Se.ftina (2024) me.nje.laskan 
be.be.rapa alasan me.ngapa modal se.ndiri sangat pe.nting: 

1. Alasan Ke.pe.milikan: Modal yang be.rasal dari anggota me.rupakan bukti ke.pe .milikan anggota 
te.rhadap kope.rasi dan usahanya. Anggota yang be.rkontribusi dalam pe.nye.diaan modal akan 
me.rasa le.bih be.rtanggung jawab te.rhadap ke.sukse.san kope.rasi. 

2. Alasan E.konomi: Modal yang dipe.role.h dari anggota dapat dike.lola le.bih e.fisie.n dan de.ngan 
biaya yang le.bih re.ndah, kare.na tidak ada ke.wajiban pe.mbayaran bunga. 

3. Alasan Risiko: Modal se.ndiri atau yang be.rasal dari anggota me.miliki risiko yang le.bih ke.cil 
dibandingkan de.ngan modal yang dipe.role.h dari luar, te.rutama ke.tika usaha tidak be.rjalan 
se.suai re.ncana. 
 
Namun, me.skipun ada be.be.rapa manfaat dari pe.nggunaan modal se.ndiri, pe .nge.lolaan modal 

te .rse.but harus dilakukan de .ngan sangat hati-hati untuk me.mastikan ke.amanannya. Ke.tidakje.lasan 
dalam administrasi atau bahkan pe.nyalahgunaan modal dapat me.nurunkan atau me.rusak ke.pe.rcayaan 
anggota te.rhadap pe.ngurus kope.rasi. 

 
Sisa Hasil Usaha 
 

Sisa Hasil Usaha (SHU) adalah pe.ndapatan yang dipe.role.h kope.rasi dalam satu tahun buku, 
se.te.lah dikurangi de.ngan be.rbagai biaya ope.rasional dan ke.wajiban lain, te.rmasuk pajak yang be.rlaku 
pada tahun buku te.rse.but. SHU ini me.rupakan bagian dari laba yang dibagikan ke.pada anggota 
be.rdasarkan simpanan pokok me.re.ka. Pe.mbagian SHU tidak dijanjikan di awal, te.tapi be.rgantung pada 
ke.untungan yang dicapai kope.rasi. Usaha utama kope.rasi diarahkan pada bidang yang se.cara langsung 
be.rkaitan de.ngan ke.pe.ntingan anggota, baik untuk me.ndukung ke.giatan usaha maupun ke.se.jahte.raan 
me.re.ka. Ole.h kare.na itu, pe.nge.lolaan usaha kope.rasi harus dilakukan se.cara produktif, e.fe.ktif, dan 
e.fisie.n. 

Me.nurut Abadi (2021:64), SHU kope.rasi dapat diartikan se.bagai se.lisih antara se.luruh 
pe.ndapatan atau pe.ne.rimaan total (total re.ve.nue.) yang dilambangkan de.ngan (TR) dan biaya-biaya 
total (total cost) yang dilambangkan de.ngan (TC) dalam satu tahun buku. 

 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Sisa Hasil Usaha 

Te.rdapat be.rbagai faktor yang me.me.ngaruhi be.sarnya Sisa Hasil Usaha (SHU) dan be.rpe.ran 
dalam me.ngatasi faktor-faktor yang me.nghambat pe.rke.mbangan kope.rasi. De.ngan me.ningkatnya SHU, 
diharapkan kope.rasi dapat me.njaga ke.be.rlanjutan ope.rasionalnya, se.rta me.ningkatkan ke.se.jahte.raan 
anggotanya. Dalam pe.ne.litian ini, SHU dipahami se.bagai pe.ndapatan kope.rasi yang dipe.role.h dalam 
satu tahun buku se.te.lah dikurangi de.ngan biaya, pe.nyusutan, dan ke.wajiban lain, te.rmasuk pajak dalam 
tahun te.rse.but. 

Me.nurut Atmadji dalam Zalogo (2021), be.be.rapa faktor yang me.mpe.ngaruhi Sisa Hasil Usaha 
(SHU) adalah: 

1. Jumlah Anggota Kope.rasi: Se.makin banyak anggota yang me.nyimpan dananya pada kope.rasi, 
diharapkan akan me.ningkatkan volume. ke.giatan kope.rasi, yang pada gilirannya akan 
me.ningkatkan SHU yang dipe.role.h kope.rasi. 

2. Volume. Usaha: Pe.ningkatan SHU sangat be.rgantung pada ke.giatan yang dijalankan kope.rasi. 
Ole.h kare.na itu, volume. usaha yang dijalankan ole.h kope.rasi me.miliki pe.ran pe.nting dalam 
me.ne.ntukan be.saran pe.ndapatan yang dihasilkan. 

3. Jumlah Simpanan: Simpanan dari anggota kope.rasi me.njadi salah satu faktor yang me.ne.ntukan 
ke.lancaran ke.giatan ope.rasional kope.rasi. 

4. Jumlah Hutang: Untuk me.ningkatkan volume. usaha, kope.rasi pe.rlu me.miliki modal yang cukup, 
baik dari simpanan anggota maupun sumbe.r e.kste.rnal lainnya. 
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5. Pe.ngambilan Ke.putusan: Ke.putusan yang diambil dalam kope.rasi harus me.libatkan partisipasi 
dari se.luruh pihak te .rkait, baik dari anggota maupun manaje.me.n, se.hingga program yang 
dijalankan dapat be.rjalan de.ngan baik. 

6. Kontribusi Ke.uangan: Modal me.miliki pe.ran yang sangat pe.nting dalam pe.laksanaan dan 
pe.nge.mbangan usaha kope.rasi. Pe.nggunaan modal yang te.rkumpul harus dialokasikan se.cara 
e.fisie.n agar dapat me.mbe.rikan hasil yang maksimal. Jika tidak, hal ini dapat be .rdampak ne.gatif 
te.rhadap SHU yang dipe.role.h pada akhir tahun. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Model Summaryb 

Mode.l R R Square. 
Adjuste.d R 

Square. 
Std. E.rror of the. 

E.stimate. 

1 .894a .800 .795 359932456.770 

a. Pre.dictors: (Constant), Modal Se.ndiri 

b. De.pe.nde.nt Variable.: SHU 

 

Be.rdasarkan tabe.l yang disajikan, nilai koe.fisie.n R se.be.sar 0,894 me.nunjukkan bahwa Modal 
Se.ndiri me.miliki pe.ngaruh yang signifikan, de.ngan kontribusi se.be.sar 89,4%. Artinya, variabe.l Modal 
Se.ndiri (X) dapat me.nje.laskan se.be.sar 89,4% te.rhadap Sisa Hasil Usaha Kope.rasi Cre.dit Union Anggota 
Puskopcuina (Y), se.me.ntara sisanya se.be.sar 10,6% dipe.ngaruhi ole.h faktor-faktor lain. 

Modal se.ndiri me.rupakan sumbe.r pe.mbiayaan utama dalam kope.rasi. Modal ini digunakan 
untuk me.ndanai ke.giatan usaha simpan pinjam bagi anggota kope.rasi, yang pada gilirannya akan 
me.nghasilkan SHU. Modal se.ndiri juga digunakan untuk me.ndukung ke.be.rlanjutan usaha kope.rasi pada 
Kope.rasi Cre.dit Union Anggota Puskopcuina. Be.rdasarkan hasil pe.ngujian de.ngan me.nggunakan SPSS, 
dipe.role.h koe.fisie.n R se.be.sar 0,894, yang me.nunjukkan bahwa Modal Se.ndiri me.miliki pe.ngaruh 
se.be.sar 89,4% te.rhadap SHU, se.me.ntara sisanya 10,6% dipe.ngaruhi ole.h variabe.l lain. 

Untuk me.ningkatkan simpanan pokok dan simpanan wajib anggota, se.rta me.nambah jumlah 
modal se.ndiri, kope.rasi harus te.rus be.rupaya untuk me.ningkatkan jumlah anggota. De.ngan 
be.rtambahnya anggota, maka modal yang te.rkumpul akan se.makin be.sar dan dapat digunakan untuk 
ke.giatan usaha lainnya yang dapat me.ndatangkan ke.untungan bagi kope.rasi. Be.rdasarkan hasil 
pe.ne.litian, dapat disimpulkan bahwa modal se.ndiri be.rpe.ran signifikan dalam pe.ningkatan SHU yang 
dite.rima ole.h kope.rasi. Analisis me.nunjukkan adanya pe.ngaruh positif antara modal se.ndiri dan 
pe.role.han SHU pada Kope.rasi Cre.dit Union Anggota Puskopcuina. Ke.tika modal se.ndiri le.bih be.sar, 
maka SHU yang dipe.role.h akan me.ningkat de.ngan baik, yang te.ntunya akan me.nguntungkan anggota 
kare.na me.re.ka akan me.ne.rima SHU yang le.bih be.sar pada akhir tahun buku. Te.ntunya, pe.ncapaian ini 
tidak mudah dan me.mbutuhkan usaha be.rsama se.rta ke.rja ke.ras antar anggota untuk me.ningkatkan 
simpanan pokok dan wajib pada kope.rasi te.rse.but. 

Hasil pe.ne.litian ini me.ndukung te.ori yang diungkapkan ole.h Lubuk Novi (2007), yang 
me.nyatakan bahwa pe.nge.lolaan modal (modal se.ndiri) yang baik akan me.mbawa manfaat yang pada 
akhirnya dapat me.ndatangkan ke.untungan, be.rupa Sisa Hasil Usaha. Jika modal se.ndiri me.ningkat, 
maka SHU yang dipe.role.h juga akan me.ningkat. 

 

KESIMPULAN  
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Be.rdasarkan te.muan pe.ne.litian dan pe.mbahasan te.rkait pe.ngaruh modal se.ndiri te.rhadap 
pe.role.han SHU pada Kope.rasi Cre.dit Union Anggota PUSKOPCUINA, dapat disimpulkan bahwa Modal 
Se.ndiri me.mbe.rikan pe.ngaruh positif dan signifikan te.rhadap pe.role.han SHU pada kope.rasi te.rse.but. 
De.ngan kata lain, apabila modal se.ndiri me.ningkat, maka SHU yang dipe.role.h juga akan me.ngalami 
ke.naikan. 
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